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Milenial di Pemilu 2019, Jumat (21/12).(24)

SEMARANG - Jumlahpemilih
pemula atau sering disebut generas
milenial di Jawa Tengah pada
Pemilu2019 cukup besar, sekitar 30-
35 persen dari totd pemilih. Mereka
perludiarahkanmenjadi pemilihcer-
das.

KetuaKomig PemilihanUmum
(KPU) Jateng Yulianto Sudrajat
mengatakan, sgjauh ini pihaknya
menyasar pemilih dengan rentang
usia 17-35 tahun. Dengan berbagai
program dan sosdisas, KPU men-
dorong agar keterlibatan generasi
milenial tidak sekadar datang ke
TPS, namunjugaberpartisipad pada
tigp tahapan pemilu.

“’Kami mengajak mereka
melaui acaraseni danbudaya. Juga
menggunakan media yang diang-
gap menarik agar bisa berinteraks
dan mengakses informasi menge-
nal pemilu,” papar Sudrgjat di sela
sela diskusi Forum Wartawan
Pemprov-DPRD Jawa Tengah
(FWPJT) dengan tema "’ Berebut
Suara Milenial di Pemilu 2019”,
Jumat (21/12).

Pihaknya mengel ompokkan
pemilih mileniad menjadi duadaam
ha mengaksesinformad, yakni tipe
aktif dan pasif.

"’ Merekayang aktif tidak hanya
mencari informasi melalui media

Perekat Komunitas Jawa Tengah

KPU Ajak Penulih Pemula Tak Sekadar Datang ke TPS

sosial namun bergabung dalam
beberapa organisasi. Adapun yang
pasif pun tidak sepenuhnya pasif.
Merekajugameek informead. Inilah
sebabnya kami terus mendorong
merekamenjadi pemilihyang cerdas
dan rasional. Karena jumlahnya
cukup besar, suara mereka tentu
berdampak,” terang dia

Sudrajat menambahkan, ada
sekitar 1,4 juta pemilih pemula di
Jateng. Mereka perlu digarap serius
untuk menciptakan pemilu yang
lebihbak.

*"Hargpan kami, merekaberpar-
tisipasi aktif. Misalnya menjadi
tsukarelawan ataupun KPPS,

Sekarang kan mudah syaratnya,
gpdagi jumlah TPSmeningkat ham-
pir duakdi lipat,” jelasnya
Sementaraitu pengamat politik
dari Undip M Yulianto mengatakan,
generad milenia cenderung memil-
ihfiguryangmempunya pandangan
yang mudah dipahami dan di-
mengerti. *’ Anek mudaituinginme-
lihetyangriil, resiond, gplikatif, serta
mampu memberikan ekspektasi
positif di masadepan. Merekapunya
harapan untuk itu. Bukan yang
ngomong ke sana ke mari tidek ada
kejelasan. Mereka punya pikiran
bahwa kreativitas adalah masa
depan,” ungkap Yulianto. (G4-19)



